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SUMMARY 

 

 
KHANIFUDIN. Levels Of Agricultural Technology Adoption On Rice Farming 

Productivity And Income In Tidal Land Sri Menanti Village Tanjung Lago 

District Banyuasin District. (Supervised by M. YAMIN). 

 

This study aims (1) to describe the adoption of technology carried out by 

rice farming farmers on tidal land in Sri Menanti Village, Tanjung Lago District, 

Banyuasin Regency. (2) Analyze the adoption rate of rice farming on tidal land in 

Sri Menanti Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency and its relationship 

with productivity. (3) Analyze the influence of socio-economic characteristics on 

the adoption rate of rice farming technology in Sri Menanti Village, Tanjung Lago 

District, Banyuasin Regency. The location determination was done purposively. 

Data collection was carried out in January 2023. The method used in this research 

is the survey method. The sampling method used is simple random sampling 

method. The number of samples taken were 90 tidal rice farmers. The data collected 

are primary data and secondary data. Potential of tidal land and problems in 

realizing increased productivity and income of rice farmers in tidal land. The level 

of technology adoption in Sri Menanti Village is in the high category. This is 

explained in the highest group (Pattern A) with very high adoption criteria used as 

an indicator. In Pattern A, the proportion of farmers is 66.9%, with a productivity 

of 6,198 kg/ha. The results of simple linear regression analysis show the effect of 

the adoption variable on productivity of 41.0%. Variables age, education level, land 

area, farming experience, income, interactions with extension workers, availability 

of facilities and infrastructure, and institutional roles jointly affect the adoption rate 

in Sri Menanti Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, South Sumatra. 
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RINGKASAN 

 

 
KHANIFUDIN. Tingkat Adopsi Teknologi Pertanian Terhadap ProduktivitasDan 

Pendapatan Usahatani Padi di Lahan Pasang Surut Desa Sri Menanti Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh M. YAMIN). 

 

Penelitian ini bertujuan (1) Mendeskrisipkan adopsi teknologi yang 

dilakukan oleh petani usahatani padi di lahan pasang surut di Desa Sri Menanti 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. (2) Menganalisa tingkat adopsi 

usahatani padi di lahan pasang surut di Desa Sri Menanti Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin dan hubunganya dengan produktivitas. (3) Menganalisa 

pengaruh antara karakteristik sosial ekonomi terhadap tingkat adopsi teknologi 

usahatani padi di Desa Sri Menanti Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin. Penentuan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive). 

Pengambilan data telah dilaksanakan pada bulan Januari 2023. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode penarikan sampel 

yang digunakan adalah metode simple random sampling. Jumlah sampel yang 

diambil adalah sebanyak 90 orang petani padi lahan pasang surut. Data yang 

dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Potensi lahan pasang surut dan 

permasalahan dalam mewujudkan peningkatan produktivitas dan pendapatan petani 

padi di lahan pasang surut. Tingkat adopsi teknologi di Desa Sri Menanti termasuk 

kategori tinggi. Hal ini dijelaskan pada kelompok tertinggi (Pola A) dengan kriteria 

adopsi sangat tinggi  yang digunakan sebagai indikator. Pada Pola A proporsi petani 

66,9%, dengan produktivitas 6.198 kg/ha. Hasil analisis regresi linier sederhana 

menunjukkan pengaruh variabel adopsi terhadap produktivitas sebesar 41.0%. 

Variabel umur, tingkat pendidikan, luas lahan, pengalaman beternak, pendapatan, 

interaksi dengan penyuluh, ketersediaan sarana dan prasarana, dan peran 

kelembagaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat adopsi di Desa Sri 

Menanti Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.  

 

Kata kunci: adopsi teknologi, pendapatan, produktivitas, pasang surut 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan atas sumber daya 

alam yang melimpah. Kekayaan sumber daya tersebut terdiri dari sumber daya air, 

sumber daya lahan, sumber daya hutan, sumber daya laut, maupun keanekaragaman 

hayati yang terkandung di dalamnya dan tersebar secara luas pada setiap pulau-

pulau di Indonesia. Kekayaan alam yang dimiliki tersebut dapat menjadi modal bagi 

pelaksanaan pembangunan ekonomi bagi Indonesia. Sektor pertanian masih 

menjadi andalan penciptaan lapangan pekerjaan dalam jumlah yang cukup besar 

dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya dalam perekonomian diIndonesia. Hal 

ini menjadikan peluang sektor pertanian dalam pengaruhnya terhadap 

perekonomian di Indonesia (Nadziroh, 2020). 

Adapun sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang menyediakan 

bahan pangan bagi setiap penduduk di negara berkembang khususnya Indonesia, 

serta memberikan lapangan kerja bagi hampir seluruh angkatan kerja yang ada. 

Pertanian padi sawah merupakan produk unggulan bagi sebagian besar wilayah 

yang ada di Indonesia. Pertanian padi sawah ialah salah satu tanaman pangan yang 

menjadi bahan pokok yang sangat penting bagi setiap masyarakat di Indonesia, 

meskipun terkadang hasil pertanian padi di Indonesia belum mencukupi permintaan 

yang ada, sehingga masih mengimpor dari negara-negara tetangga seperti Thailand 

yang menjadi lumbung padi Asia Tenggara (Saputra & Wilis, 2019). 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penting yang 

menjadi makanan pokok lebih dari setengah penduduk dunia karena mengandung 

nutrisi yang diperlukan tubuh. Menurut Poedjiadi (1994), kandungan karbohidrat 

padi giling sebesar 78,9 %, protein 6,8 %, lemak 0,7 % dan lain-lain 0,6 %. 

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk yang besar menghadapi 

tantangan dalam memenuhi kebutuhan pangan tersebut (Pratiwi, 2016)
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Dalam hal ini Penerapan teknologi inovasi pertanian berperan dalam 

meningkatkan produktivitas usaha tani, sehingga berpeluang untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup, yang salah satunya diindikasikan dari meningkatnya 

ketahanan pangan rumah tangga petani. Petani sebagai ujung tombak pembangunan 

pertanian berperan sangat penting dalam meningkatkan produktivitas hasil 

pertanian, mengingat bahwa petani sebagai pelaku utama pertanian. Inovasi 

teknologi pertanian tidak akan ada manfaatnya, jika petani tidak menggunakannya. 

Oleh karena itu, pengadopsian inovasi teknologi ini oleh petani penting guna 

meningkatkan produktivitas usahatani (Fatchiya et al., 2016). 

Perubahan teknologi dalam bidang pertanian dan arus informasi usahatani 

yang semakin maju dan berkembang sangat pesat menuntut pelaku pertanian untuk 

lebih paham akan kecanggihan teknologi saat ini. Kemajuan teknologi diharapkan 

akan membantu petani dalam meningkatkan hasil usahataninya, selain teknologi 

untuk perkembangan usaha tani juga memudahkan berinteraksi satu sama lain tanpa 

dibatasi oleh jarak dan waktu (Tabanan, 2018). 

Produktivitas adalah efisiensi dalam produksi, yaitu seberapa banyak output 

dihasikan dari seperangkat input yang digunakan menyatakan bahwa produktivitas 

merupakan rasio keluaran yang diproduksi terhadap masukan yang digunakan. 

Sedangkan menurut Sunjaya dkk. (2018), produktivitas didefinisikan sebagai rasio 

dari output terhadap input. Pada kasus dimana ada satu output dan satu input, maka 

dapat dihitung produktivitas secara mudah. Produktivitas merupakan basis dari 

pengukuran kinerja. Kita dapat mengukur produktivitas dari suatu perusahaan, 

tetapi kita juga dapat mengukur produktivitas dari tenaga kerja, mesin, perusahaan- 

perusahaan, sektor industri, perekonomian nasional bahkan perekonomian global. 

Ukuran produktivitas ada dua, yaitu produktivitas faktor total (simultan) dan 

produktivitas parsial. Produktivitas faktor total merupakan produktivitas yang 

mengukur semua faktor (simultan) yang digunakan dalam produksi. Pengukuran 

tradisional lain dari produktivitas, seperti produktivitas tenaga kerja, sering disebut 

sebagai produktivitas parsial (Lismawati et al., 2020). 

Pengertian usahatani adalah sebuah organisasi alam, kerja dan modal yang 

ditunjukan kepada proses produksi di lapangan pertanian. Ilmu yang mempelajari 
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tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan manusia dalam 

melakukan kegiatan pertanian. 

Selain itu dalam ilmu usahatani ada empat faktor produksi yang memegang 

peranan penting yaitu tanah, modal, tenaga kerja dan manajemen, sehingga 

pendapatan Usahatani merupakan balas jasa dari penyusutan empat faktor produksi 

tersebut. Untuk usahatani padi sawah, produksi gabah sangat tergantung dari 

peranan luas lahan, pemupukan, pestisida dan tenaga kerja. Namun yang patut 

diperhitungkan bahwa besar kecilnya produksi dipengaruhi oleh kondisi setempat 

(Fadhla, 2017). 

Kegiatan usahatani memiliki tujuan untuk meningkatkan produktivitas agar 

keuntungan menjadi lebih tinggi. Produksi dan produktivitas tidak lepas dari faktor-

faktor produksi yang dimiliki petani untuk meningkatkan produksi hasil panennya. 

Rendahnya pendapatan yang diterima karena tingkat produktivitas tenaga kerja 

rendah. Faktor-faktor produksi yang dimiliki petani umumnya memiliki jumlah 

yang terbatas tetapi disisi lain petani juga ingin meningkatkan produksi 

usahataninya (Mardani et al., 2017). 

Padi merupakan tanaman penghasil beras yang menjadi bahan pangan 

pokok hampir 90% penduduk Indonesia dan lebih dari separuh penduduk dunia. 

Indonesia merupakan negara penghasil beras terbesar ketiga setelah China dan 

India, namun sampai saat ini masih belum mampu memenuhi kebutuhan konsumsi 

dalam negeri secara kontinyu sehingga harus mengimpor dari negara lain. Beberapa 

upaya dilakukan pemerintah dalam memacu peningkatan produksi beras dalam 

negeri adalah melalui penggunaan Varietas Unggul Baru (VUB), peningkatan 

indeks pertanaman (IP), pencetakan lahan sawah baru memanfaatkan lahan-lahan 

marginal dan sub marginal yang banyak tersebar di Sumatera, Kalimantan, 

Sulawasi dan Papua (Pranoto et al., 2021). 

Lahan pasang surut adalah lahan yang ketersediaan airnya sangat 

dipengaruhi oleh gerakan pasang surut air di permukaan sungai. Berdasarkan 

klasifikasinya (Noor 2004) lahan pasang surut berdasarkan kondisi tinggi 

rendahnya pasang atau luapan air dibagi menjadi 4 (empat). Lahan tipe A adalah  

lahan yang selalu terluapi air pada saat pasang tunggal (besar) maupun pasang 

ganda (kecil), lahan tipe B merupakan lahan yang hanya terluapi air pada saat 
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pasang tunggal, lahan tipe C adalah  lahan yang tidak terluapi air baik pada saat 

pasang tunggal maupun pasang ganda, akan tetapi air pasang mempengaruhi secara 

tidak langsung tinggi muka air tanahnya yang kurang dari 50 cm, sedangkan lahan 

tipe D adalah lahan pasang surut seperti pada tipe C, tetapi tinggi air tanahnya lebih 

dari 50 cm (Yuliani et al., 2017). 

Secara parsial, variabel umur, tingkat pendidikan berpengaruh nyata 

terhadap Tingkat Adopsi Teknologi Anjuran Budidaya Kentang, sedangkan 

variabel Pengalaman bertani, luas lahan, jumlah tanggungan, dan tingkat 

pendapatan tidak berpengaruh nyata terhadap Tingkat Adopsi Teknologi, (Purba et 

al., 2015). Selain mempengaruhi produktivitas dampak dari menurunnya jumlah 

produksi dapat berdampak pada pendapatan para petani padi di lahan rawa lebak.  

Inovasi kelembagaan, pelatihan, dan praktik pengelolaan sumber daya alam, 

seperti benih padi langsung, pengendalian hewan pengerat, dan penghilangan racun 

besi, memiliki efek positif yang cukup besar pada kesejahteraan ekonomi petani 

padi kecil (pendapatan dan hasil padi)  (Mishra et al., 2022). 

Wilayah penghasil padi terbesar di Indonesia pada 2021 masih didominasi 

oleh Pulau Jawa. Lebih dari 50 persen produksi padi disumbangkan oleh Pulau 

Jawa, khususnya oleh provinsi-provinsi sentra produksi padi seperti Jawa Timur, 

Jawa Tengah, dan Jawa Barat. Beberapa provinsi sentra produksi padi di luar Pulau 

Jawa diantaranya Provinsi Sulawesi Selatan, Sumatera Selatan, dan Lampung. 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, luas panen Padi di Indonesia mencapai 10,41 

juta hektare pada 2021. Nilai tersebut turun 2,30 persen dibandingan tahun 

sebelumnya yang sebesar 10,66 juta hektare. Penurunan tersebut melanjutkan tren 

sejak beberapa tahun sebelumnya. Pada 2018, luas panen padi tercatat sebesar 11,38 

juta hektare. Jumlahnya kemudian berkurang 6,15% menjadi 10,68 juta hektare 

pada 2019. Berbagai hambatan yang dihadapi oleh petani seperti yang telah 

disebutkan diatas menjadi kendala bagi petani untuk meningkatkan produksi, 

pendapatan dan mewujudkan ketahanan pangan rumahtangganya. Permasalahan-

permasalahan tersebut merupakan risiko yang harus dihadapi oleh petani dalam 

melakukan aktivitas usahataninya 

 Sumatera selatan merupakan salah satu Provinsi penghasil padi yang 

memiliki potensi dalam pengembangan sumber pangan di Indonesia. Pertanian padi 
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di Provinsi Sumatra selatan sebagai salah satu komoditi pertanian andalan daerah 

karena memiliki potensi yang sangat besar. Sumatra selatan memiliki luas pertanian 

padi sebesar 496.242.00 ha dan total produksi padi sebesar 2.552.443.00 ton/ha 

yang tersebar dibeberapa kabupaten. Berikut luas lahan, produksi dan produktivitas 

pertanian padi yang tersebar dibeberapa kabupaten di Sumatera Selatan (BPS, 

2021). 

 

Table 1.1. Luas panen, produksi, produktivitas padi Sumatera Selatan menurut 

Kabupaten/Kota 2021. 
 

No. 

 

 

Kabupaten 

 

 

Luas Panen Padi 

(Ha) 

 

 

Produksi 

( Ton-GKG) 

 

Produktivitas 

(GKG/Ha) 

 

1. Ogan Komering Ulu 2.739,00 12.015,00 43,87 

2. Ogan Komering Ilir 85.003,00 465.966,00 54,82 

3. Muara Enim 11.768,00 47.035,00 39,97 

4. Lahat 13.709,00 66.002,00 48,15 

5. Musi Rawas 20.353,00 120.026,00 58,97 

6. Musi Banyuasin 31.472,00 149.203,00 47,41 

7. Banyuasin 184.835,00 887.256,00 48,00 

8. Ogan Komering Ulu 

Selatan 

7.698,00 44.654,00 58,01 

9. Ogan Komering Ulu Timur 95.809,00 574.966,00 60,01 

10. Ogan Ilir 18.404,00 76.856,00 41,76 

11. Empat Lawang 10.706,00 45.149,00 42,17 

12. Penukal Abab Lematang 

Ilir 

3.900,00 16.784,00 43,04 

13. Musi Rawas Utara 2.926,00 12.472,00 42,62 

14. Palembang 2.475,00 10.301,00 41,62 

15. Prabumulih 37,00 143,00 38,65 

16. Pagar Alam 2.705,00 14.594,00 53,95 

17. Lubuk Linggau 1.704,00 9.021,00 52,94 

 Sumatera Selatan 496.242,00 2.552.443,00 51,44 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 2021 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. Sumatera Selatan memiliki luas lahan pertanian 

496.242.00 hektar produksi sebesar 2.552.443.33 ton/hektar dan produktivitas 

sebesar 51,44 ton/ha. Beanyuasin merupakan kabupaten dengan urutan pertama 

terbesar yang memiliki hasil produksi  sebesar 887.256,00 ton dengan luas lahan 

sebesar 184 835,00 hektar dan produktivitas sebesar 48,00 ton/ha (BPS, 2021). 



6 
 

   Universitas sriwijaya 

Kabupaten Banyuasin memiliki 19 Kecamatan sebagai penghasil Padi. Salah 

satu kecamatan yang ada di Kabupaten Banyuasin sebagai penghasil padi adalah 

Kecamatan Tanjung Lago yang merupakan dataran rendah pesisir yang terletak di 

bagian hilir aliran anak Sungai Musi dan pada umumnya berupa lahan basah yang 

terpengaruh pasang surut sehingga sebagian besar lahan tersebut dimanfaatkan 

untuk pertanian pangan yaitu padi dan palawija. Luas lahan usahatani padi di setiap 

Desa yang ada di Kecamatan Tanjung Lago dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1.2. Luas tambah tanam komoditi padi Kecamatan Tanjung Lago menurut      

Desa 2021. 

No Desa Luas Lahan Tanam (Ha) 

1. Tanjung Lago 650 

2. Srimenanti 600 

3. Sebalik 4.150 

4. Kualo Puntian 725 

5. Sukatani 650 

6. Sukadamai 179 

7. Banyuurip 1.089 

8. Bangunsari 1.567 

9. S. Mekar Mukti 696 

10. Manggaraya 572 

11. Telang Sari 842 

12. Muliasari 1.159 

13. Muarasugih 127 

14. Purwosari 634 

15. Bunga Karang 750 

 Jumlah 14.390 
Sumber: BPP Tanjung Lago 2021 

. 

Berdasarkan Tabel 1.2. di atas Desa yang paling luas dan produksi terbesar di 

Kecamatan Tanjung Lago adalah Desa Sebalik dengan luas lahan tanaman padi 

4150 (Ha) dan menurut (BPP Tanjung Lago) 1 hektar lahan menghasilkan 6 ton 

(GKG) padi. Desa ini terletak di sebelah barat Jalan Tanjung Api-Api, kurang lebih 

43 Km dari pusat kota Palembang. Sebagian besar masyarakat di desa ini bermata 

pencaharian utama sebagai petani padi khususnya padi pada sawah pasang surut. 

Lahan pasang surut memiliki potensi yang besar dan sangat prospektif untuk 

digunakan dalam rangka mendukung pembangunan pertanian sebagai upaya untuk 

meningkatkan ketahanan pangan sehingga Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan 
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memberikan fokus yang lebih besar terhadap sektor pertanian di Kabupaten 

Banyuasin.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Tingkat Adopsi Teknologi Pertanian Terhadap Produktivitas 

dan Pendapatan Usahatani Padi di Lahan Pasang Surut Desa Sri Menanti 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan”. 

 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan rincian permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu:  

1. Apa saja adopsi teknologi yang dilakukan oleh petani padi pada lahan pasang 

surut di Desa Sri Menanti Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana tingkat adopsi teknologi usahatani padi di Desa Sri Menanti 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana pengaruh antara karakteristik sosial ekonomi terhadap tingkat adopsi 

teknologi usahatani padi di lahan pasang surut Desa Sri Menanti Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskrisipkan adopsi teknologi yang dilakukan oleh petani usahatani padi di 

lahan pasang surut di Desa Sri Menanti Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin. 

2. Menganalisa tingkat adopsi usahatani padi di lahan pasang surut di Desa Sri 

Menanti Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin dan hubunganya 

dengan produktivitas. 

3. Menganalisa pengaruh antara karakteristik sosial ekonomi terhadap tingkat 

adopsi teknologi usahatani padi pada lahan pasang surut di Desa Sri Menanti 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini dapat digunakan untuk menerapkan ilmu 

yang telah dipelajari dibangku kuliah serta memberikan pengalaman kepada 

peneliti untuk terjun langsung ke masyarakat dan menganalisis kondisi yang 

terjadi. 

2. Bagi Pembaca memberikan manfaat sebagai bahan  referensi, bahan kajian dan 

rujukan untuk melakukan penelitian seelanjutnya mengenai tingkat adopsi 

teknologi pertanian terhadap produktivitas dan pendapatan usahatani padi di 

lahan pasang surut.  

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

adopsi teknologi petani padi sehingga pemerintah dapat memberikan bantuan 

bagi petani sehingga dapat meningkatkan produksi dan prosuktivitas padi. 
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